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FILSAFAT PANCASILA DALAM PERSEPEKTIF HINDU
Oleh








pedoman  mereka.  Bercermin  dari










meletakkan  nilai-nilai  etika  dan moral  luhur
pancasila tersebut, sehingga menjadi landasan yang












































luntur,  munculnya  sifat-sifat  individualisme,
kapitalisme, ekslusivisme dan fanatisme sempit.
Forum  musyawarah  telah  menjadi  ajang
pertengkaran, penghujatan, mencaci maki dengan
kata-kata  yang  tidak  pantas,  bahkan  sampai
berkelahi. Fonemena seperti ini terjadi pada wakil-
wakil rakyat yang kita sebut sebagai dewan yang
terhormat  yang  ditonton  oleh  ratusan  rakyat
indonesia.
Pelanggaran etika kepribadian itu akhirnya





2.1 Deskripsi filosofis pancasila
Bung Karno dalam pidato pertamanya
tanggal 1 Juni 1945 mengartikan bahwa dasar
negara  Indonesia  merdeka  sebagai
philosophische gronslag,  yang  meliputi  azas
fundamental, filsafat dan pola pemikiran mendalam
bagi  berdirinya  Negara  Indonesia.  Dalam
kaitannya  dengan  hal  ini  Bung  Karno  telah
mengajukan tiga alternatif ramusan Pancasila
(Sudaryanto, 2007: 5) yaitu; Pertama, Pancasila
terdiri  atas  kebangsaan  Indonesia,
internationalisme atau perikemanusiaan, mufakat
atau  demokrasi,  kesejahteraan  sosial  dan
ketuhanan, Kedua, Tri Sila yang terdiri atas Socio-
Nationalisme yang merupakan kristalisasi dari sila





















masyarakat  Indonesia yang  nyata pada  masa
sekarang ini dan sesuai dengan panggilan zaman.

















sampaikannya  dalam pidato  pada  tanggal  13
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Republik  Indonesia dianugrahi  gelar  Doctor














bangsa  Indonesia,  maka  yang  dominan
berpengaruh adalah kebudayaan hindu dan budha,
hal  ini  terbukti  pada  masa  pra-kemerdekaan
negara  Republik  Indonesia,  bahwa  Negara
Indonesia pernah disatukan dalam bentuk negara
Nusantara pertama yaitu pada zaman kerajaan
Sriwijaya  dan Negara  Nusantara kedua  pada
zaman kerajaan Majapahit. Pada era kedua negara
Nusantara  ini  kebudayaan  hindu  dan  budha
berkembang sangat pesat dan mengalami zaman
keemasannya.











Daoed  Yoesoef  dalam  pandangannya
menyatakan  bahwa;  Pancasila  adalah  suatu










memiliki  makna  yang  bersifat  universal  dan
berkaitan dengan sistem nilai yang lain, tetapi
sekaligus dapat memiliki makna spesifik yang














penyerahan  surat  perintah  sebelas  Maret
(Supersemar) pada tanggal 11 Maret 1966 dari
Presiden Pertama Republik Indonesia Bung Karno






bermasyarakat,  berbangsa  dan  bernegara.













menghormati  kedaulatan  Indonesia  semasa
Soeharto berkuasa, dan kala itu beliau diakui













reformis  tersebut  diatas  membuat  perasaan
menjadi  pesimistis  terhadap  kelestarian  dan
keutuhan nilai-nilai Pancasila. Ada kekhawatiran
tentang semakin menurunnya nilai-nilai etika dan
moral  Pancasila,  karena  ada  kecenderungan
sebagian  kecil  masyarakat  bahwa;  yang
menganggap nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila sudah tidak relevan lagi dengan situasi
















dan  pengamalan  dari  nilai-nilai Pancasila  di
masyarakat.






dan  lain  lainnya.  Mereka  masing-masing
mempunyai bahasa daerah atau disebut sebagai




































mencari  makanan  dengan  cara  berburu  dan
mengumpulkan  makanan  yang  ada  di  alam
sekitarnya.







ini  masih  ada  sampai  sekarang.  Bukti-bukti
peninggalan sejarah zaman nenek moyang hanya
berupa peralatan pertanian dan alat-alat yang
terbuat  dari  batu  dan  logam, karena  sampai
dengan abad ke 5 nenek moyang bangsa Indonesia











2.3 Pengaruh Kebudayaan Hindu terhadap
Pancasila




























































bertahan  di  suatu  pulau  kecil  dan  oleh  para
brahmana hindu yang melaksanakan ekspedisi ke
pulau ini disebut Pulau Bali. Pulau ini akhirnya







para  brahmana  yang  mengajarkan  dan
menyebarkan agama hindu di Bali.





















5.Sila  ke-5  Dengan  terbentuknya  suatu
pemerintahan, maka akan muncul suatu tujuan
















pada  urutan  pertama.  Sebagai  bangsa  yang


















oleh  kedua  kaki  “Garuda  Pancasila”  yang
bertuliskan “Bhineka Tunggal  Ika”. Kalimat
















yang  beradab,  karena  sesungguhnya  ia





Hindu),  disebutkan  pada  Sradha  ke-2,  yang
menyatakan  bahwa  Percaya  dengan  adanya













































kalimnl  yang  perlu  dipahami,  yaitu;  kata
sebagaimana hulnya para dewa dahulu bersatu.
Untaian  kata-kata  tersebni  bcrmakna  bahwa
manusia dalam menjalani kehidupan nya, wajib










untuk  memohon  anugrah  kehadapan  Ida















































































yang  harus  diikuti  oleh  Wibisana. Ajaran














































































Kewajiban  Sanghyang  Chandra  adalah













Agar  seperti  angin  itulah  engkau  ketika
menyelidiki  keadaan  rakyat,  agar  engkau








































Demikianlah  kewajiban  dari  orang  yang
















filsafat  etika  dalam  ajaran Nitisastra.  Dalam
Nitisastra  telah dijelaskan  bahwa dalam  diri
seorang pemimpin telah dianugrahi oleh delapan

















kehidupan  manusia,  yang  sejak  lahir
memerlukan bantuan orang lain untuk menjaga
kelangsungan  hidupnya.  Setelah  dewasa
manusia juga harus tetap menjalin hubungan
dengan manusia yang lain, karena itu mamisi;i
disc-but  oleh  Machiapelli  sebagai  zoon
politicon  (mahluk  sosial),  karena  tidak
seorangpun manusia dapat hidup sendiri.
Tentang sifat-sifat sosial manusia, dalam
bhagawad  gita  III.  10  disebutkan:  setelah
menciptakan manusia, berkata : dengan (cara) ini





































manusia  berbuat  agar  dalam  kehidupannya















kerangka  berpikir  dan  cara   berpikir  yang
dipilih, diakui, serta dijadikan landasan dalam
setiap  aktivitas  kehidupan berbangsa  dan
bernegara Indonesia.





nilai  yang  sangat  luhur  dan  mulia  dalam
kehidupan  manusia  dalam  arti  universal.
Pancasila menjadi ideologi nasional, dimana












Dimana  sila  yang  satu  mengandung  dan
melengkapi sila yang lainnya, sehingga tiap-tiap
sila tidak bisa berdiri sendiri.
4.  Peran Filsafat  Pancasila dalam  kehidupan
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